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Abstract :
This study aims to analyze the issues in Arabic language teaching in Islamic educational
institutions and find solutions within the context of Islamic education management. Although
Arabic plays a crucial role in understanding Islamic teachings, its teaching faces several
challenges, such as low student interest, limited learning resources, and the lack of integration
of Arabic in daily life. This study employs a qualitative approach with a literature review method
to identify the hindering factors and strategies for managing Arabic language teaching. The
findings indicate that integrating learning technology, continuous teacher training, and
implementing practice-based teaching methods can enhance the quality of Arabic teaching. In
conclusion, innovative Islamic education management can address the challenges in Arabic
language teaching and lead to more effective, relevant, and engaging learning experiences for
students.
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Abstrak :
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan dalam pengajaran bahasa
Arab di lembaga pendidikan Islam dan mencari solusi dalam konteks manajemen
pendidikan Islam. Meskipun bahasa Arab memiliki peranan penting dalam
pemahaman ajaran Islam, pengajaran bahasa ini dihadapkan pada berbagai tantangan,
seperti rendahnya minat siswa, keterbatasan sumber daya pembelajaran, serta
kurangnya pengintegrasian bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian pustaka untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penghambat serta strategi pengelolaan pembelajaran
bahasa Arab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengintegrasian teknologi
pembelajaran, pelatihan guru berkelanjutan, dan penerapan metode pembelajaran
berbasis praktik dapat meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Arab.
Kesimpulannya, manajemen pendidikan Islam yang inovatif dapat mengatasi
tantangan dalam pengajaran bahasa Arab dan menghasilkan pembelajaran yang lebih
efektif, relevan, dan menarik bagi siswa.

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan Islam, Pengajaran, Pendidikan Bahasa Arab

PENDAHULUAN

Bahasa Arab memiliki peranan yang sangat penting dalam sistem
pendidikan Islam karena merupakan bahasa pengantar dalam teks-teks
keagamaan yang fundamental seperti Al-Qur’an, hadis, dan kitab-kitab tafsir
serta figh. Penguasaan bahasa Arab yang baik menjadi dasar yang sangat penting
bagi pemahaman yang mendalam terhadap ajaran Islam. Namun, meskipun
bahasa Arab memiliki posisi strategis dalam dunia pendidikan Islam, pengajaran
bahasa ini masih menghadapi berbagai permasalahan yang cukup kompleks.
Salah satu isu utama yang dihadapi oleh lembaga pendidikan Islam adalah
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rendahnya minat siswa untuk belajar bahasa Arab. Fenomena ini seringkali
dipengaruhi oleh pendekatan pengajaran yang tidak memadai, kurangnya
integrasi bahasa Arab dalam kegiatan sehari-hari siswa, dan keterbatasan
sumber daya yang tersedia, baik dari segi materi ajar maupun kompetensi tenaga
pengajar (Amadi & Sholikha, 2023).

Manajemen pendidikan Islam mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, serta evaluasi yang diterapkan dalam proses pendidikan berbasis
nilai-nilai Islam (Ridho et al., 2021). Penerapan manajemen yang baik dalam
pengajaran bahasa Arab sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran, memotivasi peserta didik, serta menyesuaikan metode pengajaran
dengan perkembangan zaman. Pengelolaan kurikulum, strategi pembelajaran,
peningkatan kompetensi guru, serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
bahasa Arab merupakan beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam
pengelolaan pendidikan Islam (Liriwati et al., 2021).

Keterbatasan sumber daya pengajaran bahasa Arab, seperti buku teks
yang belum memadai dan penggunaan metode pengajaran yang kurang
menarik, menjadi salah satu faktor utama yang menghambat efektivitas
pembelajaran. Banyak guru bahasa Arab yang masih mengandalkan metode
konvensional yang berfokus pada hafalan tata bahasa tanpa memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menggunakan bahasa dalam konteks
komunikasi nyata (Sakdiah & Sihombing, 2023). Selain itu, sebagian besar
lembaga pendidikan Islam belum berhasil menciptakan lingkungan yang
mendukung penggunaan bahasa Arab di luar ruang kelas, sehingga siswa tidak
terbiasa dengan penggunaan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
membuat bahasa Arab hanya dipandang sebagai mata pelajaran teoritis semata,
dan bukan sebagai alat komunikasi yang praktis (Hanum & Rahmawati, 2019).

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, penelitian ini akan
berfokus pada analisis faktor-faktor yang menghambat pengajaran bahasa Arab
di lembaga pendidikan Islam dan bagaimana manajemen pendidikan Islam
dapat mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi strategi-strategi yang dapat diterapkan dalam manajemen
pendidikan Islam, guna meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Arab, seperti
pelatihan berkelanjutan bagi guru, penggunaan metode pembelajaran berbasis
praktik, serta integrasi bahasa Arab dalam berbagai mata pelajaran keislaman
(Amalina & Nashirudin, 2017). Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pengajaran bahasa Arab yang efektif tidak hanya bergantung pada teori
dan tata bahasa, tetapi juga harus mengakomodasi keterampilan komunikasi
praktis siswa dan memberi mereka kesempatan untuk mengaplikasikan bahasa
dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Bahasa Arab merupakan bahasa pengantar yang fundamental dalam
pendidikan Islam, karena hampir seluruh teks-teks keagamaan utama seperti Al-
Qur'an, hadis, dan berbagai kitab tafsir serta figh menggunakan bahasa Arab.
Oleh karena itu, penguasaan bahasa Arab yang baik sangat penting untuk
memahami ajaran Islam secara komprehensif. Meskipun demikian, pengajaran
bahasa Arab di lembaga pendidikan Islam menghadapi berbagai tantangan yang
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dapat menghambat pencapaian tujuan tersebut. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Ghofur & Riski, (2024), salah satu masalah utama dalam
pengajaran bahasa Arab adalah rendahnya motivasi siswa untuk mempelajari
bahasa ini. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh pendekatan pengajaran yang
kurang menarik dan tidak relevan dengan kebutuhan praktis siswa, serta
kurangnya kesempatan untuk menggunakan bahasa Arab dalam konteks sehari-
hari.

Salah satu alasan mengapa pengajaran bahasa Arab masih menghadapi
kendala adalah karena banyak lembaga pendidikan Islam yang masih
mengandalkan metode konvensional yang lebih menekankan pada hafalan
daripada keterampilan komunikasi praktis (Khotijah & Arifin, 2021). Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Haryati et al., (2023), ditemukan bahwa metode
pengajaran bahasa Arab yang hanya fokus pada pengajaran tata bahasa dan
struktur kalimat tidak mampu meningkatkan keterampilan berbicara dan
menulis siswa secara efektif. Sebagian besar guru bahasa Arab di lembaga
pendidikan Islam masih menggunakan pendekatan yang didominasi oleh
ceramah dan tugas hafalan, yang membuat siswa merasa jenuh dan kurang
tertarik untuk mendalami bahasa ini lebih lanjut. Hal ini tentu saja menjadi
tantangan besar dalam meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Arab yang
seharusnya lebih mengutamakan aspek praktis dan fungsional bahasa tersebut.

Selain itu, masih minimnya integrasi bahasa Arab dalam kehidupan
sehari-hari di kalangan siswa juga menjadi salah satu penghambat utama dalam
penguasaan bahasa Arab. Dalam kajian yang dilakukan oleh Khusnah et al,,
(2020), ditemukan bahwa lingkungan belajar yang tidak mendukung
penggunaan bahasa Arab di luar kelas menyebabkan siswa kesulitan untuk
menguasai bahasa Arab secara aktif. Dengan kata lain, pengajaran bahasa Arab
di banyak lembaga pendidikan Islam lebih berfokus pada aspek teoritis tanpa
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa
Arab dalam konteks kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk
mencari solusi agar pengajaran bahasa Arab dapat disesuaikan dengan
kebutuhan praktis siswa, sehingga mereka bisa lebih termotivasi untuk
mempelajari bahasa ini dan menggunakannya dalam konteks sosial yang lebih
luas.

Berbagai studi terdahulu menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak
untuk memperbaiki dan memperbarui pendekatan dalam pengajaran bahasa
Arab. Sejumlah penelitian, seperti yang dilakukan oleh Tungkagi et al., (2022),
menunjukkan bahwa pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran dapat
meningkatkan efektivitas pengajaran bahasa Arab. Pemanfaatan aplikasi
pembelajaran bahasa Arab, platform e-learning, dan penggunaan media digital
dalam pengajaran bisa memperkaya pengalaman belajar siswa dan
mempermudah mereka dalam mengakses materi pembelajaran secara fleksibel.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis masalah-masalah
yang dihadapi dalam pengajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan Islam,
serta mencari solusi yang dapat diterapkan dalam konteks manajemen
pendidikan Islam untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab.
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Lebih lanjut, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi
bagi pengembangan model pengajaran bahasa Arab yang lebih inovatif dan
kontekstual, dengan memanfaatkan teknologi serta pendekatan yang lebih
interaktif dalam pembelajaran. Salah satu strategi yang sudah terbukti efektif
dalam beberapa lembaga pendidikan Islam adalah pengintegrasian teknologi
pembelajaran, seperti aplikasi e-learning dan platform digital, yang
memungkinkan siswa untuk belajar secara fleksibel dan lebih menyenangkan
(Lubis & Nasution, 2022). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi praktis bagi lembaga pendidikan Islam dalam merancang
kurikulum dan strategi pengajaran yang lebih adaptif, guna menciptakan siswa
yang tidak hanya mahir berbahasa Arab, tetapi juga memiliki pemahaman yang
mendalam terhadap ajaran Islam yang tertuang dalam bahasa tersebut.

Penelitian ini menganalisis dan menawarkan solusi atas masalah-masalah
yang dihadapi dalam pengajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan Islam.
Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan manfaat tidak hanya bagi
pengembangan kurikulum pendidikan Islam, tetapi juga bagi peningkatan
kompetensi guru dan efektivitas pembelajaran bahasa Arab. Hal ini juga akan
mendukung terciptanya generasi yang tidak hanya menguasai bahasa Arab
sebagai alat komunikasi, tetapi juga mampu mengaplikasikan bahasa tersebut
dalam memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam secara lebih mendalam
(Fitri, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Zed, 2016) dengan
metode penelitian pustaka (library research). Data dalam penelitian ini diperoleh
dari berbagai literatur, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, laporan
penelitian, serta dokumen-dokumen relevan lainnya (Sukmadinata, 2007) yang
membahas tentang manajemen pendidikan Islam dan strategi pembelajaran
bahasa Arab. Sumber-sumber literatur tersebut akan dikumpulkan, dianalisis,
dan dikaji secara kritis untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
(Haris, 2010)mengenai keterkaitan antara manajemen pendidikan Islam dan
efektivitas pengajaran bahasa Arab.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis
isi (content analysis), yaitu dengan mengidentifikasi, menginterpretasi, dan
mensistematisasi informasi dari berbagai referensi yang telah dikumpulkan
(Surachmad, 2017). Analisis dilakukan secara deskriptif-kualitatif untuk
menemukan pola, tema, serta hubungan antara konsep-konsep yang relevan
(Sugiyono, 2019) dalam pengelolaan pendidikan Islam dan metode pembelajaran
bahasa Arab. Keabsahan data dalam penelitian ini diperkuat dengan
menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan
memverifikasi informasi dari berbagai literatur untuk memastikan validitas dan
konsistensi temuan penelitian (Sya’bani, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Manajemen Pendidikan Islam dalam Pengajaran Bahasa Arab
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Manajemen pendidikan Islam merupakan serangkaian proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi yang berorientasi
pada nilai-nilai Islam dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik
(Mohammad Mustari, 2014). Dalam konteks pengajaran bahasa Arab,
manajemen pendidikan Islam berfungsi untuk menciptakan sistem pembelajaran
yang efektif, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Hakim,
2015). Pengajaran bahasa Arab memiliki peran yang sangat penting dalam
pendidikan Islam karena bahasa ini merupakan kunci utama dalam memahami
Al-Qur’an, Hadis, serta berbagai literatur keislaman lainnya. Oleh karena itu,
sistem manajemen yang diterapkan harus mampu mengakomodasi kebutuhan
siswa, meningkatkan kompetensi tenaga pendidik, serta memastikan efektivitas
metode pembelajaran yang digunakan (Faujiah et al., 2023).

Perencanaan dalam manajemen pendidikan Islam menjadi tahap awal
yang sangat menentukan keberhasilan pengajaran bahasa Arab. Dalam tahap ini,
sekolah atau lembaga pendidikan Islam harus merancang kurikulum yang sesuai
dengan kebutuhan siswa dan perkembangan zaman. Kurikulum yang baik harus
mencakup aspek linguistik, tata bahasa, keterampilan berbicara, membaca,
menulis, serta memahami teks-teks keislaman. Selain itu, metode pembelajaran
yang digunakan juga harus dirancang secara matang agar dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap bahasa Arab secara bertahap dan menyeluruh.
Perencanaan yang matang akan membantu lembaga pendidikan dalam
menentukan strategi yang tepat dalam meningkatkan minat dan kemampuan
siswa dalam berbahasa Arab (Susiawati et al., 2022).

Setelah tahap perencanaan, pelaksanaan merupakan fase di mana seluruh
rencana yang telah disusun diterapkan dalam proses pembelajaran (Khoiri,
2016). Dalam pengajaran bahasa Arab, pelaksanaan pembelajaran harus
disesuaikan dengan kondisi siswa dan lingkungan sekolah. Seorang guru harus
mampu menerapkan metode pembelajaran yang interaktif dan inovatif agar
siswa lebih tertarik dalam mempelajari bahasa Arab. Pendekatan yang berbasis
praktik, seperti pembelajaran berbasis komunikasi, permainan bahasa, serta
diskusi dalam bahasa Arab, dapat membantu siswa lebih cepat dalam
memahami bahasa tersebut. Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran,
seperti penggunaan aplikasi pembelajaran daring atau multimedia interaktif,
juga dapat menjadi solusi dalam meningkatkan efektivitas proses belajar
mengajar (Sugiyono & Iskandar, 2021).

Evaluasi dalam manajemen pendidikan Islam bertujuan untuk menilai
efektivitas pengajaran bahasa Arab serta mengidentifikasi kendala yang
mungkin dihadapi oleh siswa maupun tenaga pendidik. Evaluasi dapat
dilakukan melalui berbagai cara, seperti ujian lisan dan tertulis, observasi dalam
kelas, serta refleksi dari guru dan siswa mengenai metode pembelajaran yang
telah diterapkan (Nasihi & Hapsari, 2022). Melalui evaluasi yang berkelanjutan,
sekolah atau lembaga pendidikan dapat melakukan perbaikan terhadap sistem
pembelajaran yang kurang efektif serta meningkatkan kualitas pengajaran
bahasa Arab secara keseluruhan. Evaluasi yang dilakukan secara
berkesinambungan juga dapat membantu dalam mengembangkan strategi baru
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yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Mulyadi, 2010).

Manajemen pendidikan Islam dalam pengajaran bahasa Arab juga harus
memperhatikan nilai-nilai spiritual dan moral yang terkandung dalam bahasa
itu sendiri. Pengajaran bahasa Arab tidak hanya berfokus pada aspek
kebahasaan semata, tetapi juga harus menjadi sarana dalam memperdalam
pemahaman siswa terhadap ajaran Islam. Oleh karena itu, guru harus mampu
menanamkan kesadaran kepada siswa bahwa mempelajari bahasa Arab
merupakan bagian dari upaya memahami agama Islam secara lebih mendalam.
Dengan demikian, motivasi siswa dalam belajar bahasa Arab tidak hanya
didorong oleh aspek akademik, tetapi juga oleh kesadaran religius yang tinggi
(Mardhiyah & Imran, 2019).

Selain itu, manajemen pendidikan Islam dalam pengajaran bahasa Arab
juga harus melibatkan berbagai pihak, termasuk orang tua, komunitas, serta
lembaga pendidikan tinggi. Kolaborasi antara sekolah dan orang tua sangat
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan bahasa Arab siswa. Orang tua dapat berperan dalam
memberikan dorongan dan fasilitas belajar di rumah, seperti menyediakan buku-
buku berbahasa Arab atau mengajak anak berdialog dengan bahasa Arab dalam
keseharian mereka (Hasanah, 2021). Selain itu, kerja sama dengan lembaga
pendidikan tinggi atau pondok pesantren juga dapat menjadi langkah strategis
dalam meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Arab di tingkat sekolah
(Mansir, 2020).

Jadi, manajemen pendidikan Islam dalam pengajaran bahasa Arab harus
dilakukan secara sistematis, berkelanjutan, dan berbasis nilai-nilai Islam. Dengan
perencanaan yang matang, pelaksanaan yang efektif, serta evaluasi yang terus-
menerus, proses pembelajaran bahasa Arab dapat berjalan dengan baik dan
mencapai tujuan yang diharapkan. Keberhasilan pengajaran bahasa Arab dalam
lembaga pendidikan Islam tidak hanya bergantung pada metode pembelajaran
yang digunakan, tetapijuga pada bagaimana sistem manajemen yang diterapkan
dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, inovatif, serta selaras
dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman (Faujiah et al., 2023).
Strategi Pengelolaan Kurikulum dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Kurikulum merupakan elemen fundamental dalam pendidikan, termasuk
dalam pengajaran bahasa Arab. Kurikulum yang dirancang dengan baik akan
menjadi landasan utama dalam proses pembelajaran, memastikan bahwa tujuan
pendidikan tercapai secara efektif. Dalam konteks pengajaran bahasa Arab,
pengelolaan kurikulum yang baik harus memperhatikan relevansi materi
dengan kebutuhan siswa, metode pembelajaran yang inovatif, serta integrasi
bahasa Arab dengan mata pelajaran lain, khususnya dalam pendidikan Islam.
Hal ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih alami,
menarik, dan sesuai dengan perkembangan intelektual serta psikologis siswa (1.
G. Pratama, 2024).

Salah satu strategi utama dalam pengelolaan kurikulum bahasa Arab
adalah pemilihan materi yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Materi
yang diberikan harus disesuaikan dengan usia dan latar belakang siswa agar
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mereka dapat memahami dan menerapkan bahasa Arab secara bertahap. Untuk
siswa tingkat dasar, misalnya, kurikulum harus menekankan pada pengenalan
kosakata dasar, ungkapan sehari-hari, serta tata bahasa yang sederhana. Seiring
dengan meningkatnya tingkat pendidikan, materi pembelajaran dapat diperluas
dengan teks-teks lebih kompleks, analisis struktur bahasa, serta penerapan
bahasa Arab dalam berbagai bidang ilmu keislaman seperti tafsir, hadis, dan figh
(Asy’ari, 2014).

Selain pemilihan materi, metode pembelajaran juga memegang peranan
penting dalam pengelolaan kurikulum. Pembelajaran bahasa Arab yang hanya
berfokus pada teori tanpa praktik sering kali menjadi kendala dalam
meningkatkan kemampuan siswa. Oleh karena itu, strategi pengajaran harus
lebih interaktif dengan menerapkan metode komunikatif yang mendorong siswa
untuk aktif berbicara, mendengar, membaca, dan menulis dalam bahasa Arab.
Penggunaan media pembelajaran seperti audio-visual, aplikasi digital, serta
simulasi percakapan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
membantu siswa lebih cepat memahami serta menguasai bahasa Arab (Ni'mah
et al., 2024).

Integrasi bahasa Arab dalam mata pelajaran lain juga merupakan strategi
yang efektif dalam pengelolaan kurikulum. Bahasa Arab bukan hanya sekadar
bahasa komunikasi, tetapi juga merupakan bahasa utama dalam kajian
keislaman. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab dapat dikaitkan dengan
mata pelajaran agama Islam seperti Al-Qur’an, hadis, akidah, dan sejarah Islam.
Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar bahasa Arab sebagai subjek tersendiri,
tetapi juga sebagai alat untuk memahami dan mendalami ajaran Islam.
Pendekatan ini akan membuat pembelajaran bahasa Arab lebih bermakna dan
relevan dalam kehidupan siswa sehari-hari (Sugiyono & Iskandar, 2021).

Selain itu, kurikulum bahasa Arab harus fleksibel dan adaptif terhadap
perkembangan zaman. Dalam era digital saat ini, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran menjadi sebuah kebutuhan. Oleh karena itu, kurikulum bahasa
Arab harus mengakomodasi penggunaan teknologi sebagai bagian dari strategi
pengajaran. Pembelajaran berbasis digital, seperti penggunaan aplikasi
pembelajaran bahasa Arab, platform e-learning, dan kelas virtual, dapat
membantu siswa mengakses materi dengan lebih mudah dan belajar secara
mandiri. Dengan memanfaatkan teknologi, pembelajaran bahasa Arab tidak lagi
terbatas pada ruang kelas, tetapi dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja
sesuai dengan kebutuhan siswa (Suryaman, 2020).

Pengelolaan kurikulum juga harus memperhatikan aspek evaluasi dan
pengembangan berkelanjutan. Evaluasi secara berkala perlu dilakukan untuk
menilai efektivitas kurikulum dalam mencapai tujuan pembelajaran. Evaluasi ini
dapat berupa penilaian akademik, survei kepuasan siswa dan guru, serta analisis
terhadap kesulitan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
evaluasi, kurikulum harus diperbarui dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa
serta tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab. Dengan
adanya siklus evaluasi dan perbaikan yang berkelanjutan, kurikulum dapat terus
berkembang dan memberikan manfaat maksimal bagi siswa (Afiyah et al., 2019).
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Lebih lanjut, keberhasilan pengelolaan kurikulum bahasa Arab tidak
terlepas dari peran guru dan tenaga pendidik. Guru harus mendapatkan
pelatihan secara berkala agar dapat mengimplementasikan kurikulum dengan
baik. Mereka harus dibekali dengan berbagai metode pengajaran inovatif,
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, serta pemahaman mendalam
terhadap perkembangan linguistik bahasa Arab. Dengan demikian, guru tidak
hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu
membimbing siswa dalam memahami dan menguasai bahasa Arab secara efektif
(Ahmad et al., 2019).

Strategi pengelolaan kurikulum dalam pembelajaran bahasa Arab harus
dilakukan secara holistik dengan memperhatikan aspek pemilihan materi,
metode pembelajaran, integrasi dengan mata pelajaran lain, pemanfaatan
teknologi, serta evaluasi dan pengembangan berkelanjutan. Dengan kurikulum
yang dikelola secara efektif, pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan
Islam dapat berjalan dengan lebih optimal dan memberikan dampak positif yang
besar bagi peningkatan kompetensi siswa dalam berbahasa Arab (Jamil &
Agung, 2022).

Tantangan dalam Pengelolaan Pembelajaran Bahasa Arab

Pengajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan Islam memiliki peran
yang sangat penting karena bahasa ini merupakan kunci utama dalam
memahami sumber-sumber utama ajaran Islam, seperti Al-Qur’an, hadis, dan
kitab-kitab klasik. Namun, dalam praktiknya, pengelolaan pembelajaran bahasa
Arab menghadapi berbagai tantangan yang cukup kompleks. Tantangan-
tantangan ini perlu diidentifikasi dan dianalisis agar dapat ditemukan solusi
yang tepat untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab di
berbagai lembaga pendidikan Islam (Susilo & Wulansari, 2020).

Salah satu tantangan utama dalam pengajaran bahasa Arab adalah
rendahnya minat siswa dalam mempelajarinya. Banyak siswa menganggap
bahasa Arab sebagai mata pelajaran yang sulit dan tidak terlalu relevan dalam
kehidupan sehari-hari, terutama bagi mereka yang tidak berada di lingkungan
yang mendukung penggunaan bahasa Arab secara aktif. Minimnya kesempatan
untuk mengaplikasikan bahasa Arab dalam komunikasi sehari-hari juga
membuat siswa kurang termotivasi untuk menguasainya. Untuk mengatasi
masalah ini, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih menarik, seperti
pendekatan komunikatif, penggunaan metode interaktif berbasis teknologi, serta
penerapan permainan edukatif yang dapat meningkatkan ketertarikan siswa
terhadap bahasa Arab (Jailani et al., 2021).

Selain rendahnya minat siswa, keterbatasan sumber belajar juga menjadi
kendala dalam pengelolaan pembelajaran bahasa Arab. Banyak sekolah dan
madrasah yang masih menggunakan bahan ajar yang terbatas dan kurang
variatif, sehingga siswa tidak mendapatkan pengalaman belajar yang maksimal.
Buku teks yang tersedia sering kali tidak disesuaikan dengan tingkat
pemahaman siswa dan kurang menarik dari segi desain maupun isi. Di samping
itu, akses terhadap sumber belajar digital dan bahan ajar berbasis multimedia
masih sangat terbatas di banyak lembaga pendidikan Islam. Oleh karena itu,
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perlu dilakukan pengembangan bahan ajar yang lebih variatif dan inovatif,
termasuk penggunaan e-book, video pembelajaran, aplikasi bahasa Arab
interaktif, serta platform e-learning yang dapat membantu siswa belajar dengan
lebih efektif dan menyenangkan (Bahtiar et al., 2019).

Kendala lainnya adalah kurangnya tenaga pengajar yang kompeten dan
memiliki metode pembelajaran yang inovatif. Banyak guru bahasa Arab di
berbagai lembaga pendidikan Islam yang masih mengandalkan metode
pembelajaran konvensional yang bersifat satu arah dan kurang melibatkan
interaksi aktif dari siswa. Hal ini membuat pembelajaran terasa monoton dan
kurang menarik. Selain itu, beberapa tenaga pengajar juga belum memiliki
pemahaman yang mendalam mengenai pendekatan modern dalam pengajaran
bahasa, seperti metode komunikatif, pendekatan berbasis tugas (task-based
learning), dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Untuk mengatasi
masalah ini, perlu adanya program pelatihan dan peningkatan kompetensi guru
secara berkala agar mereka dapat mengadopsi metode pengajaran yang lebih
efektif dan sesuai dengan perkembangan zaman (Sadriani et al., 2023).

Minimnya inovasi dalam metode pembelajaran juga menjadi salah satu
taktor penghambat dalam pengajaran bahasa Arab. Banyak sekolah yang masih
menerapkan metode pengajaran yang berfokus pada hafalan tata bahasa
(grammar-translation method) tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berlatih berbicara dan memahami bahasa Arab dalam konteks komunikasi yang
lebih luas. Padahal, pembelajaran bahasa seharusnya lebih berorientasi pada
praktik berbahasa agar siswa dapat memahami dan menggunakannya dalam
berbagai situasi. Oleh karena itu, inovasi dalam metode pembelajaran sangat
diperlukan, seperti penggunaan role-playing, diskusi dalam bahasa Arab, serta
pemanfaatan media sosial dan platform digital untuk meningkatkan interaksi
siswa dalam menggunakan bahasa Arab secara aktif (Setiawan et al., 2022).

Selain itu, tantangan dalam pengelolaan pembelajaran bahasa Arab juga
terkait dengan kurangnya dukungan dari lingkungan sekolah dan masyarakat.
Banyak sekolah yang belum memiliki kebijakan khusus untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung penggunaan bahasa Arab dalam keseharian siswa.
Lingkungan sekolah yang kurang mendukung, seperti tidak adanya program
bilingual atau aktivitas ekstrakurikuler berbasis bahasa Arab, menyebabkan
siswa hanya menggunakan bahasa Arab di dalam kelas tanpa adanya
kesempatan untuk menerapkannya di luar kelas. Oleh karena itu, sekolah perlu
menciptakan kebijakan yang mendorong penggunaan bahasa Arab dalam
berbagai aspek kehidupan sekolah, seperti mengadakan program "Hari
Berbahasa Arab", membentuk klub bahasa Arab, serta memfasilitasi kegiatan
debat atau pidato dalam bahasa Arab (Jailani et al., 2021).

Dalam mengatasi berbagai tantangan tersebut, manajemen pendidikan
Islam harus mengambil langkah strategis dengan merancang kebijakan yang
lebih adaptif dan inovatif. Kepala sekolah dan pengelola pendidikan harus
mampu merancang kurikulum yang lebih fleksibel dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Selain itu, kerja sama dengan berbagai pihak, seperti lembaga
pendidikan tinggi, pondok pesantren, dan institusi keislaman lainnya, dapat
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membantu dalam meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Arab. Program
pertukaran pelajar atau kerja sama dengan lembaga pendidikan di negara-
negara Arab juga dapat menjadi solusi dalam memberikan pengalaman belajar
bahasa Arab secara langsung kepada siswa (N. Pratama et al., 2022).

Sederhananya, tantangan dalam pengelolaan pembelajaran bahasa Arab
dapat diatasi dengan pendekatan yang komprehensif, mulai dari peningkatan
motivasi siswa, pengembangan bahan ajar yang lebih variatif, peningkatan
kompetensi tenaga pendidik, inovasi dalam metode pembelajaran, hingga
penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Dengan strategi yang tepat,
pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan Islam dapat menjadi lebih
efektif, menarik, dan relevan bagi perkembangan akademik dan religius siswa
(Shodiq, 2018).

Strategi Peningkatan Kualitas Pengajaran Bahasa Arab dalam Konteks
Manajemen Pendidikan Islam

Peningkatan kualitas pengajaran bahasa Arab merupakan sebuah
keharusan bagi lembaga pendidikan Islam agar dapat melahirkan lulusan yang
memiliki kemampuan berbahasa Arab dengan baik, baik dalam aspek membaca,
menulis, berbicara, maupun memahami teks-teks berbahasa Arab. Mengingat
berbagai tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan pembelajaran bahasa
Arab, diperlukan strategi yang efektif dalam manajemen pendidikan Islam guna
mengoptimalkan hasil pembelajaran. Strategi ini meliputi pelatihan guru secara
berkelanjutan, pengembangan metode pembelajaran berbasis praktik, serta
penciptaan lingkungan belajar yang kondusif untuk meningkatkan efektivitas
pengajaran bahasa Arab (Ahmad et al., 2019).

Salah satu strategi utama dalam meningkatkan kualitas pengajaran
bahasa Arab adalah melalui pelatihan guru secara berkelanjutan. Guru
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pembelajaran, sehingga
peningkatan kompetensi mereka harus menjadi prioritas utama dalam
manajemen pendidikan Islam. Banyak guru bahasa Arab masih mengandalkan
metode konvensional yang terlalu menekankan pada hafalan tata bahasa tanpa
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan bahasa dalam
komunikasi aktif. Oleh karena itu, pelatihan yang berfokus pada pendekatan
modern dalam pengajaran bahasa, seperti metode komunikatif, pendekatan
berbasis tugas (task-based learning), dan pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran, sangat diperlukan. Lembaga pendidikan dapat bekerja sama
dengan perguruan tinggi, lembaga bahasa, atau institusi pendidikan lainnya
untuk mengadakan workshop, seminar, atau pelatihan intensif bagi para guru
bahasa Arab. Selain itu, pelatihan berbasis teknologi seperti kursus online dan
webinar juga dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan
kompetensi guru (Amadi & Sholikha, 2023).

Selain pelatihan guru, pengembangan metode pembelajaran berbasis
praktik menjadi langkah penting dalam meningkatkan efektivitas pengajaran
bahasa Arab. Salah satu kelemahan utama dalam pembelajaran bahasa Arab di
banyak sekolah adalah kurangnya penerapan bahasa dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis
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praktik harus diterapkan agar siswa dapat terbiasa menggunakan bahasa Arab
dalam komunikasi. Beberapa metode yang dapat diterapkan antara lain role-
playing, diskusi kelompok dalam bahasa Arab, serta simulasi kehidupan nyata
yang memungkinkan siswa berlatih berbicara dalam berbagai konteks. Selain itu,
pemanfaatan media digital seperti aplikasi pembelajaran bahasa Arab, video
interaktif, serta platform e-learning juga dapat membantu siswa memahami
bahasa Arab dengan lebih mudah dan menarik (Jejen, 2012).

Penciptaan lingkungan belajar yang kondusif juga menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab. Salah satu tantangan
utama dalam pengajaran bahasa Arab adalah kurangnya kesempatan bagi siswa
untuk menggunakan bahasa ini di luar kelas. Oleh karena itu, sekolah harus
menciptakan kebijakan yang mendorong penggunaan bahasa Arab dalam
berbagai aspek kehidupan sekolah. Salah satu cara yang dapat diterapkan adalah
dengan mengadakan program "Hari Berbahasa Arab", di mana siswa diwajibkan
berkomunikasi dalam bahasa Arab dalam situasi tertentu, seperti saat berbicara
dengan guru atau teman sekelas. Selain itu, sekolah dapat membentuk klub
bahasa Arab yang mengadakan berbagai kegiatan menarik, seperti lomba pidato,
debat, drama, atau storytelling dalam bahasa Arab (Amalina & Nashirudin, 2017).

Strategi lain yang dapat diterapkan dalam manajemen pendidikan Islam
untuk meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Arab adalah integrasi bahasa
Arab dalam berbagai mata pelajaran. Dalam banyak lembaga pendidikan Islam,
bahasa Arab sering diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri tanpa adanya
integrasi dengan mata pelajaran lain. Padahal, bahasa Arab memiliki keterkaitan
yang erat dengan berbagai bidang ilmu keislaman, seperti Al-Qur’an, hadis,
tafsir, dan figh. Oleh karena itu, strategi yang dapat diterapkan adalah
mengajarkan mata pelajaran keislaman dengan menggunakan bahasa Arab
sebagai media pengantar. Misalnya, dalam pembelajaran Al-Qur’an dan hadis,
siswa tidak hanya membaca teksnya, tetapi juga menganalisis maknanya
menggunakan bahasa Arab. Dengan demikian, siswa akan lebih terbiasa
menggunakan bahasa Arab dalam pemahaman agama, sehingga mereka
memiliki motivasi lebih besar untuk menguasainya (Wahyudi et al., 2020).

Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab juga
menjadi strategi penting yang tidak boleh diabaikan. Di era digital saat ini,
teknologi dapat menjadi alat bantu yang sangat efektif dalam meningkatkan
kualitas pengajaran. Penggunaan aplikasi pembelajaran bahasa Arab seperti
Duolingo, Memrise, atau AlifBee dapat membantu siswa berlatih kosakata dan tata
bahasa secara mandiri. Selain itu, platform e-learning dan kelas virtual
memungkinkan siswa mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana
saja, sehingga mereka dapat belajar dengan lebih fleksibel. Pembuatan konten
digital seperti video pembelajaran, podcast, atau blog berbahasa Arab juga dapat
menjadi media yang menarik bagi siswa untuk memperdalam kemampuan
berbahasa mereka (Ahmad Muhtadi Anshor, 2009).

Untuk memastikan strategi-strategi tersebut berjalan dengan baik,
evaluasi dan monitoring secara berkala harus dilakukan oleh pihak sekolah atau
lembaga pendidikan Islam. Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap efektivitas
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metode pembelajaran, tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai bahasa
Arab, serta kendala yang masih dihadapi dalam proses pembelajaran. Hasil
evaluasi dapat menjadi dasar untuk perbaikan dan pengembangan kurikulum
serta strategi pembelajaran di masa mendatang. Dalam hal ini, manajemen
pendidikan Islam harus bersifat adaptif dan inovatif, selalu siap melakukan
perubahan dan perbaikan agar kualitas pengajaran bahasa Arab terus meningkat
(Ahyat, 2017).

Pada akhirnya, peningkatan kualitas pengajaran bahasa Arab dalam
konteks manajemen pendidikan Islam memerlukan pendekatan yang
komprehensif dan strategis. Pelatihan guru secara berkelanjutan, pengembangan
metode pembelajaran berbasis praktik, penciptaan lingkungan belajar yang
kondusif, integrasi bahasa Arab dalam berbagai mata pelajaran, serta
pemanfaatan teknologi merupakan langkah-langkah yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab (Choiroh, 2021).
Dengan strategi yang tepat, diharapkan pembelajaran bahasa Arab tidak hanya
menjadi lebih menarik dan interaktif, tetapi juga mampu mencetak generasi yang
mabhir berbahasa Arab dan memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap
ajaran Islam.

KESIMPULAN

Peningkatan kualitas pengajaran bahasa Arab dalam konteks manajemen
pendidikan Islam memerlukan strategi yang terencana dan berkelanjutan.
Berbagai tantangan yang dihadapi, seperti rendahnya minat siswa, keterbatasan
sumber belajar, serta kurangnya tenaga pengajar yang kompeten, dapat diatasi
dengan pendekatan yang komprehensif. Pelatihan guru secara berkelanjutan,
pengembangan metode pembelajaran berbasis praktik, serta penciptaan
lingkungan belajar yang kondusif menjadi langkah-langkah utama yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab. Selain
itu, integrasi bahasa Arab dalam mata pelajaran keislaman serta pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran juga dapat memperkuat pemahaman
siswa terhadap bahasa ini dan menjadikannya lebih menarik serta relevan dalam
kehidupan mereka.

Keberhasilan pengelolaan pembelajaran bahasa Arab tidak hanya
bergantung pada guru, tetapi juga memerlukan dukungan dari pihak sekolah,
orang tua, serta lingkungan sosial yang mendukung pembelajaran bahasa
tersebut. Evaluasi dan monitoring secara berkala sangat penting untuk
memastikan bahwa strategi yang diterapkan dapat memberikan hasil yang
optimal dan berkelanjutan. Dengan manajemen pendidikan Islam yang inovatif
dan adaptif, diharapkan pengajaran bahasa Arab dapat semakin berkembang,
sehingga menghasilkan lulusan yang tidak hanya mahir berbahasa Arab, tetapi
juga memiliki pemahaman keislaman yang mendalam serta mampu
mengaplikasikan bahasa tersebut dalam kehidupan akademik dan keagamaan
mereka.
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